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ABSTRACT 

 
Research This research investigates the legal power of Closed Circuit 

Television (CCTV) as evidence against violence committed by individuals within 

the police institution. The existence of CCTV as a monitoring technology has 

become an integral part of modern security systems, providing visual recordings 

that can be used as evidence in legal proceedings. The main focus of this research 

is to analyze the extent to which the existence and utilization of CCTV in the context 

of the police can strengthen the validity of evidence related to violence committed 

by individuals in it. 

The research method used is a normative juridical approach. Normative 

analysis is conducted to understand the legal framework that regulates the use of 

CCTV as evidence in the criminal justice system. Meanwhile, this research is to 

explore the implementation and effectiveness of the use of CCTV in documenting 

incidents of violence in the police environment. 

The results showed that CCTV has significant legal power as evidence in 

tackling violence committed by police officers. Normative analysis indicates that 

applicable laws and regulations expressly recognize the validity of CCTV footage 

in the judicial process. The application of CCTV in the field also has a positive 

impact by increasing the transparency, accountability and integrity of the police 

institution. 

Nonetheless, there are some practical challenges and barriers that need to 

be overcome, such as internal policies, data security, and privacy protection. This 

research recommends the expansion of regulations and more specific practical 

guidance to ensure that the use of CCTV as evidence can be effectively integrated 

in the context of policing, while still safeguarding the rights of the individuals 

involved. 

This research contributes to further understanding of the role and legal 

implications of CCTV in handling cases of violence involving police officers. Thus, 

it is expected to provide a strong and effective legal foundation in combating violent 

behavior within the police institution, supporting the creation of a fairer and more 

transparent justice system. 

Keywords : Power of Law, CCTV, Police



 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini menginvestigasi kekuatan hukum Closed Circuit Television 

(CCTV) sebagai alat bukti terhadap kekerasan yang dilakukan oleh oknum dalam 

institusi kepolisian. Keberadaan CCTV sebagai teknologi pemantauan telah 

menjadi bagian integral dari sistem keamanan modern, menyediakan rekaman 

visual yang dapat digunakan sebagai bukti dalam proses hukum. Fokus utama 

penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana keberadaan dan pemanfaatan 

CCTV dalam konteks kepolisian dapat memperkuat keabsahan bukti terkait 

kekerasan yang dilakukan oleh oknum di dalamnya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif. 

Analisis normatif dilakukan untuk memahami kerangka hukum yang mengatur 

penggunaan CCTV sebagai alat bukti dalam sistem peradilan pidana. Sementara itu, 

penelitian ini untuk mengeksplorasi implementasi dan efektivitas penggunaan 

CCTV dalam mendokumentasikan kejadian kekerasan di lingkungan kepolisian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CCTV memiliki kekuatan hukum 

yang signifikan sebagai alat bukti dalam menanggulangi kekerasan yang dilakukan 

oleh oknum kepolisian. Analisis normatif mengindikasikan bahwa undang-undang 

dan regulasi yang berlaku secara tegas mengakui validitas rekaman CCTV dalam 

proses peradilan. Penerapan CCTV di lapangan juga memberikan dampak positif 

dengan meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan integritas institusi kepolisian. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan dan hambatan praktis 

yang perlu diatasi, seperti kebijakan internal, keamanan data, dan perlindungan 

privasi. Penelitian ini merekomendasikan perluasan regulasi dan panduan praktis 

yang lebih spesifik untuk memastikan bahwa penggunaan CCTV sebagai alat bukti 

dapat diintegrasikan secara efektif dalam konteks kepolisian, sambil tetap menjaga 

hak-hak individu yang terlibat. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman lebih lanjut tentang 

peran dan implikasi hukum CCTV dalam penanganan kasus kekerasan yang 

melibatkan oknum kepolisian. Dengan demikian, diharapkan dapat memberikan 

landasan hukum yang kuat dan efektif dalam memerangi perilaku kekerasan di 

dalam institusi kepolisian, mendukung terciptanya sistem peradilan yang lebih adil 

dan transparan. 

Kata Kunci : Kekuatan Hukum, CCTV, Kepolisian
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